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Abstract. Every person has a tax obligation each with a different amount of tax value based on the 

income earned. This study aims to examine the effect of tax awareness, tax socialization, on the level of 

tax compliance with tax penalties as a moderating variable. The sample used in this study was 142 

taxpayer respondents. The results of this study have several limitations, namely using questionnaires in 

the form of written questions and only examine taxpayers in one tax service office in Jakarta. Testing is 

done using moderate regression analysis, to determine the effect of independent variables directly on the 

dependent variable. While the indirect effect is knowing the effect of the independent variable on the 

dependent variable through other variables, the data is processed using SPSS. The results showed that 

partially awareness of taxpayers and tax socialization did not affect taxpayer compliance. Tax sanctions 

affect taxpayer compliance. Awareness of taxpayers does not moderate tax sanctions. Tax socialization 

moderates tax sanctions. With this research, it is expected that the Tax Service Office can increase the 

level of tax compliance in implementing tax obligations. 

Keywords: level of tax compliance;tax awareness; tax sanctions; tax socialization. 

 

Abstrak. Setiap orang mempunyai kewajiban pajak masing-masing dengan besarnya nilai pajak yang 

berbeda-beda berdasarkan penghasilan yang diperolehnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kesadaran pajak, sosialisasi pajak, terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dengan sanksi 

perpajakan sebagai variabel moderating. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 142 

responden wajib pajak. Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu menggunakan kuesioner 

yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis  dan hanya  meneliti wajib pajak disalah satu kantor 

pelayanan pajak di Jakarta. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis moderate regresi, untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen secara langsung terhadap variabel dependen. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung yaitu mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

melalui variabel lainnya, data diproses menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial kesadaran wajib pajak dan sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak tidak memoderating 

sanksi pajak. Sosialisasi pajak memoderating sanksi pajak. Dengan penelitian ini diharapkan Kantor 

Pelayanan Pajak dapat meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pelaksanaan kewajiban pajak.  

Kata kunci:  Tingkat kepatuhan wajib pajak; kesadaran pajak; sanksi pajak; sosialisasi pajak,. 
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PENDAHULUAN 

Peran serta Wajib Pajak dalam  

memenuhi kewajiban perpajakan sangat 

menentukan tercapainya rencana 

penerimaan pajak. Oleh karena itu, 

kepatuhan Wajib Pajak merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi 

realisasi penerimaan pajak. Kepatuhan 

yang dimaksudkan merupakan istilah 

tingkat sampai dimana Wajib Pajak 

mematuhi undang-undang perpajakan. 

Misalnya,  jika Wajib Pajak membayar 

dan melaporkan pajak tepat waktu 

sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku. Tujuan reformasi 

perpajakan, yaitu: Pertama, tingkat 

kepatuhan sukarela yang tinggi. Kedua, 

kepercayaan terhadap 

administrasiaperpajakan yang tinggi. 

Ketiga, produktivitas aparat perpajakan 

tinggi. 

Salah satu bentuk pajak yang 

diperoleh oleh negara dari masyarakat 

adalah Pajak Penghasilan (PPh), yang 

dibayarkan oleh masyarakat atas 

penghasilan yang mereka peroleh, baik 

dari pekerjaan atau kegiatan usaha yang 

mereka lakukan. PPh merupakan jenis 

pajak subjektif, yang kewajiban 

pajaknya melekat pada subjek pajak 

yang bersangkutan, artinya kewajiban 

pajak tersebut tidak boleh dilimpahkan 

kepada pihak lain. Dengan kata lain, 

maka setiap orang mempunyai 

kewajiban pajaknya masing-masing 

dengan besarnya nilai pajak yang 

berbeda-beda berdasarkan penghasilan 

yang diperolehnya. Dalam 

melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, Wajib Pajak diberikan 

kepercayaan olehqpemerintah untuk 

melaporkan dan menyetorkan sendiri 

besarnya Pajak Penghasilan terutang 

yang mereka terima.aHal ini sesuai 

dengan system pemungutan pajak yang 

diterapkan di Indonesia, yaitu Self 

Assessment System.Dengan 

diterapkannya sistem ini maka 

dibutuhkan kesadaran Wajib Pajak 

untuk  melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan benar. 

Wajib Pajak berkewajiban untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan 

dengan patuh. Di sisi lain, Wajib Pajak 

juga berhak menerima imbalan pajak, 

namun tidak secara langsung. 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

pemenuhan kewajiban pajak berkaitan 

dengan kesadaran Wajib Pajak, 

pengetahuan yang dimiliki Wajib Pajak 

tentang perpajakan, dan sanksi pajak 

yang telah diterapkan. Ketiga hal 

tersebut dapat membantu Wajib Pajak 

untuk patuh terhadap kewajiban 

perpajakan. 

Untuk menjadikan Tax Payer 

sebagai wajib pajak yang baik, tentunya 

pegawai harus mengetahui tentang 

sistem perpajakan di Indonesia. Untuk 

itu perlu diadakannya sosialisasi. 

Melaui proses sosialisasi diharapkan 

dalam jangka waktu panjang dapat 

membuat masyarakat wajib pajak sadar 

untuk membayar pajak dan untuk 

melihat bagaimana pengaruhnya 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

serta faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi dalam 

melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Keasadaran dan 

kepatuhan masyarakat yang tinggi di 

butuhkan untuk menopang penerimaan 

negara. Menurut Nobes (1997) : “no tax 

system can function effectively without 

the cooperation of the great majority of 

taxpayer, so the factors which affect 

compliance are importance”. Tidak 

satupun sistem perpajakanadapat 

berfungsi dengan efektif tanpa peran 

serta sebagian besar wajib pajak. 

Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan Nerissa dan Djeni 

(2018) dalam penelitiannya terhadap 

wajib pajak orang pribadi menunjukkan 

bahwa sikap wajib pajak terhadap 

pelaksanaan sanksi denda, kesadaran 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

memiliki pengaruh positif terhadap 
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tingkat kepatuhan. Silvia dan Zulfadil 

(2017) berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa sosialisasi 

pajak memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

(Dewinta,2012) berdasarkan hasil 

penelitian maka menemukan  bahwa 

kesadaran wajib pajak dan sanksi 

perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan pada tingkat kepatuhan 

pelaporan wajib pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak. Pada dasarnya 

kepatuhan sangat dibutuhkan sebagai 

Wajib Pajak. Namun, dalam 

kenyataannya hingga saat ini masih 

banyak Wajib Pajak yang belum patuh 

terhadap perpajakan di Indonesia. 

Mereka memiliki alasan masing-masing 

sebagai penyebab hal tersebut. 

 

STUDI PUSTAKA  

Agency Theory 

Jensen dan Meckling (Jensen, 

1976) 

mendefinisikanahubunganakeagenan 

sebagai sebuah kontrakadimana satu 

ataualebih (principal) menyewaaorang 

lain (agent) untuk melakukan 

beberapaajasa untuk 

kepentinganamereka dengan 

mendelegasikan beberapa 

wewenangapembuatan 

keputusanakepada agen. 

Konflikakepentingan akan muncul 

danapendelegasianatugas yang 

diberikanakepada agen dimanaaagen 

tidak dalamakepentingan 

untukamemaksimumkan 

kesejahteraanaprincipal, tetapi 

mempunyai kecenderunganauntuk 

mementingkanadiri sendiri dengan 

mengorbankan kepentinganapemilik. 

Kepatuhan Pajak 

Winerungan (2013) 

mendefinisikanskepatuhanSpajak 

sebagaiSsuatu keadaan 

dimanaxWajibAPajak 

memenuhissemua 

kewajibanxperpajakannya 

danamelaksanakan hak perpajakannya. 

Menurut Rahmawati dan Ilham(2016) 

Kepatuhan dalam perpajakan dibedakan 

menjadi 2 (dua) macam yaituskepatuhan 

formal dan material sebagai berikut :    

1.KepatuhansformalamerupakanSkeada

an dimana WajibaPajakamemenuhi 

kewajiban secara 

formalasesuaiadengansketentuanaUnda

ng – UndangaPerpajakan. 

2.Kepatuhanamaterialaadalahskeadaana

di mana WajibaPajak 

secaraasubstantive yakni 

sesuaiadenganSisi danajiwa Undang – 

UndangaPerpajakan. aMisalnya 

pengisian SurataPemberitahuan 

Tahunana(SPT) yang 

lengkapSdanabenar serta diisi 

denganajujur. 

 

Kesadaran pajak 

Kesadaranamerupakan unsur 

dalamamanusia dalam 

memahamiarealitas dan 

bagaimanaacaraabertindak 

atauamenyikapiaterhadaparealitas. 

Kesadaran yang dimiliki olehamanusia, 

skesadaranadalam diri, akan dirisesama, 

masaalampau, dan kemungkinan 

masaadepan. Menurut Rahayu (2014) 

kesadaranaadalah perilaku atau 

sikapaterhadap suatuaobjek 

yangamelibatkan anggapan dan 

perasaanaserta kecenderunganauntuk 

bertindakasesuai objek tersebut. 

Denganademikian dapat 

dikatakansbahwa 

kesadaranawajibapajak 

dalamamembayar pajak 

merupakanaperilaku wajib pajak 

berupaapandangan atau perasaan yang 

melibatkan pengetahuan, akeyakinan, 

danapenalaran disertai 

kecenderunganauntuk bertindakasesuai 

peraturan yangadiberikan olehasystem 

danxketentuan pajakatersebut. 

Kesadaranawajib pajak itu 

munculaberdasarkan motivasiawajib 

pajak. Jika kesadaran wajibapajak 

tinggiamaka akanamuncul
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 motivasiauntuk membayarapajak, maka 

kemauan untukamembayar pajak pun 

akanameningkat. Hal iniasejalan dengan 

penelitianayang pernahadilakukan 

olehaMasruroha (2013) 

ayangamenyebutkanabahwaxkesadaran 

wajibapajak memiliki pengaruh 

terhadapakepatuhanawajib pajak. 

 

Sosialisasi pajak 

Kegiatanasosialisasixpajakamem

iliki andil besar dalamamensukseskan 

sosialisasi pajakakeseluruhan 

wajibapajak. Berbagai 

mediaadiharapkan mampu menggugah 

kesadaransmasyarakatauntuk patuh 

terhadap pajak dan membawa pesan 

moral terhadap pentingnyaapajak bagi 

Negara. Menurut Andreasa dan Enni, 

2015  sosialisasi adalahasebagai suatu 

proses dimana orang-

orangamempelajari sistemxnilai, norma, 

dan pola perilaku yang diharapkan oleh 

kelompok sebagai bentuk transformasi 

dari orang tersebutasebagai orang luar 

menjadi organisasi yangaefektif.  

Menurut mardiasmoa (2015) 

terdapat beberapa strategiadan metode 

yang tepat yang dapat diaplikasikan 

dalamamelakukanasosialisasi, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Publikasi 

Aktivitas publikasi 

yangsdilakukanamelalui 

mediaakomunikasi, abaik media cetak 

seperti surat kabar dan majalah, 

maupunamediaxaudiovisual 

sepertiaradio dan televisi. 

2. Kegiatan 

Institusi pajakadapatsmelibatkan diri 

padaapenyelenggaraan aktivitasaktivitas 

tertentu yang 

dihubungkanadenganxprogramskegiatan 

peningkatan kesadaran masyarakat akan 

perpajakan pada moment – 

momentatertentu. Misalnya: kegiatan 

olaharaga bersamaadan lain-lain. 

3. Pemberitahuana 

Pemberitahuanadalam hal 

iniamempunyaispengertian khusus 

yaituamenjadi bahan berita dalamaarti 

positif, 

sehinggaamenjadixsaranaapromosi 

yangaefektif. Pajak dapat 

disosialisasikan dalamabentuk berita 

kepadaamasyarakat, sehingga 

masyarakat dapat lebihacepat 

menerimaainformasi tentangapajak. 

4. Keterlibatanakomunitas 

Melibatkanakomunitas pada 

dasarnyaaadalahscara 

untukamendekatkan institusi pajak 

dengan masyarakat, 

dimanaaiklimxbudaya 

Indonesiaamenghendaki adat ketimuran 

untukabersilahturami dengan tokoh-

tokohasetempat sebelum institusi 

pajakadibuka. 

5. Pencantumanaidentitas 

Berkaitanadengan pencantuman 

logoaotoritas pajak pada 

berbagaiamedia yang ditujukan 

sebagaiasaranaspromosi. 

6. Pendekatanapribadi 

bying adalahapendekatan pribadi 

yangadilakukan secaraainformal untuk 

mencapaiatujuan tertentu. 

 

Sanksi pajak 

Sanksiaadalah hukumananegatif 

kepadaxorangayang melanggar 

peraturan, dan denda adalah 

hukumanadengan cara membayarauang 

karenaamelanggar peraturan dan hukum 

yang berlaku,xsehinggaadapat 

dikatakan bahwaasanksi denda adalah 

hukumananegatif kepadaaorang yang 

melanggar peraturanadengan cara 

membayarauang. 

Secaraaumum,xsanksiaperpajakan yang 

dikenakan kepada wajib pajak 

yangamelanggar ketentuanadapat 

berupaasanksi administrasi seperti 

denda, bungaaatau pengenaanatarif 

pajak yang lebihatinggi. Selain 

sanksiaadministrasi, juga 

dapatadikenaiasanksi yang berupa 

sanksi pidanaayakni kurungan penjara. 

1. SanksiaTerlambat/ 

TidakaMenyampaikanSPT
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  2. SanksiaTerlambat/ Tidak 

MenyetoraPajak 

 

KesadaranSWajibSPajakSterhadap 

kepatuhanSWajibSPajak 

Kesadaranaharusamuncul terlebih 

dahulu dari WajibaPajak untuk 

memenuhiakewajiban 

perpajakan.xKarena 

WajibaPajaksberperanSbesar dalam 

penerimaanapajak. Kesadaran yang 

timbul dari hatianurani sangat penting. 

Dalam penelitianaNerisa dan Djeni 

(2018),Smenunjukkan 

bahwaakesadaranSperpajakanaberpenga

ruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan WajibSPajak. Hasil 

penelitian Nurlis (2015) 

menunjukkanxKesadaran Wajib Pajak 

adalah suatuakondisi dimana 

WajibaPajak mengetahui, memahami 

dan 

melaksanakanSketentuanaperpajakan 

denganabenar dan sukarela.xSemakin 

tinggi kesadaran,WajibaPajakSsemakin 

mudah memahami 

peraturanaperpajakan dan 

melakukannyaasesuai ketentuanayang 

berlaku. Sehingga halatersebut 

dapatamembantu 

meningkatkanSkepatuhan WajibaPajak. 

Berdasarkan hal 

tersebut,xmakaadirumuskan hipotesis, 

Ssebagai berikut: 

 

Ha1 : KesadaranSpajakaberpengaruh 

positifaterhadapakepatuhan wajibapajak 

 

SosialisasiaPajak terhadap 

KepatuhanaWajib Pajak 

SosialisasiapajakdiharapkanSmampuam

enggugahSkesadaranamasyarakat 

untukapatuh terhadap pajak dan 

membawaxpesanSmoral 

terhadapapentingnya pajak bagi Negara. 

Dalamzpenelitian Silvia dan Zulfadil 

(2017) menyatakan sosialisasi 

berpengaruh terhadap kepatuhanSwajib 

pajak, dengan adanyaasosialisasi kepada 

masyarakat tentangaperpajakan 

dirasakanasangat baikasehingga 

masyarakatabanyak yang 

mengertiSperan penting pajak bagi 

negara. SPenelitian Maya dan Sihar 

(2017) mendapatkanShasil 

sosialisasiaberpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi 

pajakSmembuatxmasyarakat 

mengetahui cara 

melakukanapembayaran pajak dengan 

baik. Penelitian Nerisa & Djeni (2017) 

menemukan hasil sosialisasi 

berpengaruh terhadapxkepatuhanawajib 

pajak. Sosialisasi dapat menambah 

pengetahuanakaryawan tentang 

perpajakan. 

Ha2 : Sosialisasi 

pajakaberpengaruhSpositif 

terhadapSkepatuhanawajib pajak 

 

Sanksi PajakSmemoderasi pengaruh 

kesadaran terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

Kepatuhanapajak sebagai 

suatuSkeadaan dimana wajibapajak 

memenuhi semua kewajiban perpajakan 

dan melaksanakanShak perpajakannya 

untuk mematuhi peraturan 

hukumaperpajakan yang berlaku.  Maya 

& Sihar (2017) menyatakan 

tingginyaxtingkat kepatuhanawajib 

pajak menyebabkanakesadaran pajak 

semakin tinggi 

denganaadanyaSdiberikan 

sanksiaketerlambatan 

Ha3 : SanksiaPajak 

memperkuatXpengaruh 

kesadaranaterhadap kepatuhanawajib 

pajak  

Sanksi Pajak memoderasi pengaruh 

sosialisasi terhadap kepatuhan wajib 

pajak 

Sanksi adalah hukumanadenda 

dengan cara membayarauang karena 

melanggarSperaturan dan hukumayang 

berlaku, sehingga dapat dikatakan 

bahwa sanksiSdenda adalah 

hukumanxnegatif kepada orang yang
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 melanggar peraturan denganScara 

membayar uang.  Silvia & zulfadil 

(2013)  menganalisis sosialisasi 

peraturan perpajakan dalam upaya 

peningkatan kepatuhanSwajib 

pajak.SMenghasilkan  sosialisasi 

berpengaruh tidak langsungsterhadap 

kepatuhanSwajib pajak melalui sanksi. 

Ahmad dkk(2018) Hasil 

penelitianSmenunjukkan peningkatan 

jumlah penerimaan pajak setiap 

tahunnya yang dibarengi dengan 

peningkatan kepatuhan dipengaruhi 

oleh sosialisasi perpajakanSmelalui 

sanksixpajak.xDengan 

memberikanSsosialisasi pengertian, 

informasi, dan memberikan pembinaan  

wajib pajak, sanksi pajak  mengenai 

segalaSsesuatu yang berhubungan 

dengan peraturan dan perundang-

undangan perpajakan makaSkepatuhan 

wajib pajak semakin tinggi. 

Ha4 : Sanksi Pajak memoderasi 

pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan 

wajib pajak 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan metode penelitian deskriptif 

yaitu kegiatan yang meliputi 

pengumpulan data dalam rangka 

menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang menyangkut keadaan 

pada waktu yang sedang berjalan dari 

pokok suatu penelitian. Tujuan utama 

dalam menggunakan metode ini adalah 

untuk menggambarkan sifat suatu 

keadaan yang sementara berjalan pada 

saat penelitian dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu 

gejala tertentu. 

 

Pemilihan Sampel dan Pengumpulan 

Data 

Populasiadalamspenelitian ini adalah 

paraawajib pajak orangcpribadi 

yangatercatat di KantorsPelayanan 

Pajak. Tidak semuasWP OP yang 

efektifsmenjadi obyeksdalamapenelitian 

ini karena jumlahnya sangatabesar dan 

guna efesiensiswaktu.  Pemilihan 

sampel menggunakan 

metodeaconvenience sampling. Metode 

convenienceasampling yaitu anggota 

sampelayang dipilih atau diambil 

berdasarkan kemudahan 

memperolehadata yang dibutuhkan dan 

tidakamenyulitkan peneliti (Ghozali, 

2013). 

Hasil dan Penelitian 

Tabel 1  

Analisis KoefisienaDeterminasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .891
a
 .794 .786 .33744 1.745 

 

 

Koefisien determinasiamenunjukkan 

seberapaabesar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan 

variabeladependen. Hasil diatas pada 

Tabel 1. menunjukkan hasil 0,786  yang 

artinyaakesadaranPajak, 

Sosialisasiapajak, terhadap tingkat 

kepatuhan wajibapajak dengan sanksi 

perpajakan sebagai variabelamoderating 

sebesar 78,6%  

Hasil uji ModeratedaRegression 

Analysisaberganda variabel kesadaran 

Pajak, SosialisasiApajak, 

aterhadapAtingkat kepatuhan 

wajibapajak dengan sanksi 

perpajakanasebagai 

variabelamoderating.

Comment [t1]: Pembahasan sangat terbatas, 
coba dieksplor lg lebih dalam hasil olah statistic 
dengan menyandingkan dengan hasil penelitian2 
sebelumnya 



FORUM KEUANGAN DAN BISNIS (FKBI) VII 2019 

 

141 | Forum Keuangan dan Bisnis (FKBI) | VII | 2019 

 

Tabel 2  

Uji T 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.908 .753   -1.205 .230 

Kesadaran Wajib Pajak .447 .235 .476 1.904 .059 

Sosialisasi Pajak .554 .301 .578 1.838 .068 

Sanksi Pajak .631 .198 .693 3.180 .002 

Sosialisasi Pajk*Sanksi 
Pajak 

-.132 .057 -1.016 -2.303 .023 

Kesadaran 
Pajak*Sanksi Pajak 

.035 .073 .267 .475 .636 

rumus persamaan Moderated 

Regression Analysis ssebagai berikut :  

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3Z  +  

β4X1.Z + β5X2Z  + Ɛ   
Y = (-0,908) + 0,447 X1  + 0,554 

X2 + 0,631 Z + (-0,132)X1Z + 0,035X2.Z   

Pengujian secaraaparsial 

kesadaran wajib pajak menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,059 > 0,05 artinya 

tidak ada pengaruh kesadaranawajib 

pajak terhadapakepatuhan wajib pajak. 

Kurangnya pengetahuan perpajakan 

baik formal dan non formal akan 

berdampak negative terhadap 

Kesadaran Wajib Pajak dalam 

membayar pajak. Rendahnya kepatuhan 

wajib pajak disebabkan oleh 

pengetahuan wajib pajak serta persepsi 

tentang pajak dan petugas pajak yang 

masih rendah. Sebagian wajib pajak 

memperoleh pengetahuan pajak dari 

petugas pajak. Penelitian ini 

memperkuat temuan Xin (2017), hasil 

penilitian menemukan kesadaran pajak 

tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib 

pajak untuk membayar pajak agar 

penerimaan pemerintah dapat berjalan 

dengan baik maka harus dilakukan 

pemeriksaan dan penagihan kepada 

wajib pajak dan menghindari 

penggelapan pajak yang marak terjadi 

di negara ini serta kepercayaan 

masyarakat untuk membayar pajak juga 

meningkat. 

Sosialisasiapajak menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,068>0,05 artinya tidak 

ada pengaruh sosialisasi pajak terhadap 

kepatuhanawajib pajak. Sosialisasi 

dapat dilakukan melalui media 

komunikasi, baik media cetak seperti 

surat kabar, majalah maupun media 

audio visual seperti radio atau televisi. 

Sosialisasi perpajakan sangat penting 

diberikan kepada wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Adanya sosialisasi perpajakan ini, maka 

wajib pajak akan mendapatkan 

pengertian, informasi, dan pembinaan 

sehingga dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini di 

dukung oleh Kamil(2016) menyatakan 

sosialisasi pajak tidak ada pengaruh 

terhadap kepatuhan wwajib pajak. 

Sanksiapajak menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,002 < 0,05 artinya ada 

pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak.  Dengan Sanksi 

Perpajakan dapat memberikan efek jera 

pada pelanggar pajak. Penelitian ini 

tidak di dukung oleh penelitan yang 

dilakukan Kamleitner (2017) 

menemukan bahwa Sanksixpajak 

mampuu memoderasicpengaruh 

antarackesadaran pajak dan kepatuhan 

wajibcpajak. 

Kesadaran wajib 

pajakadimoderating sanksi pajak
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 munjukkan nilai sig 0,636 >0,05 

artinya kesadaran wajibapajak tidak 

memoderating sanksi pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian didapat 

variabel sanksi pajak tidak 

memoderasicpengaruh antarackesadaran 

pajak dan kepatuhan wajibcpajak. 

Dengan Sanksi Perpajakan tidak 

memberikan efek jera pada pelanggar 

pajak. Dengan demikian wajib pajak 

tidak memenuhi kewajiban 

perpajakannya bila memandang sanksi 

pajak lebih banyak merugikannya. 

Kesadaran Wajib Pajak yang rendah 

sangat tidak berpengaruh pada 

penerimaan pajak orang pribadi, 

pengetahuan pajak terkait dengan 

bagaimana pemahaman terhadap 

peraturan dan pemahaman akan adanya 

sanksi pajak dalam hal keterlambatan 

dalam memenuhi kewajibannya. 

Penelitian ini tidak di dukung oleh 

penelitan yang dilakukan Xin (2017) 

menemukan bahwa kesadaran 

wajibapajak tidak memoderating sanksi 

pajak. 

Sosialisasi pajak dimoderating 

sanksi pajak munjukkan nilai sig 

0,023<0,05 artinya kesadaran 

sosialisasiapajakamemoderating sanksi 

pajak. Semakin lambat dilakukan 

sosialisasi perpajakan maka kesadaran 

dan pemahaman masyarakat tentang 

perpajakan akan menurun. Sosialisasi 

tentang sanksi perpajakan sangat 

penting dilakukan agar wajib pajak 

mengetahui, memahami dan 

melaksanakan kewajiban pajak dengan 

baik. Kurangnya sosialisasi akan 

berdampak pada rendahnya 

pengetahuan masyarakat tentang sanksi 

perpajakan yang menyebabkan 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

melaporkan dan membayar pajak yang 

pada akhirnya mungkin menyebabkan 

rendahnya tingkat kepatuhan wajib 

pajak. Adanya sosialisasi perpajakan 

serta diberikannya sanksi perpajakan 

yang tegas, akan berdampak pada 

meningkatnya kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini didukung oleh Kamil 

(2016) menemukan bahwa kesadaran 

sosialisasiapajakamemoderating sanksi 

pajak 

SIMPULAN 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel kesadaran pajak tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak, Sosialisasi pajak 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan  

wajib pajak, Sanksi pajak tidak 

memoderasi pengaruh antara kesadaran 

pajak dan kepatuhan wajibpajak, Sanksi 

pajak  memoderasi pengaruh antara 

sosialisasi pajak dan kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Batasan Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kuesioner yang 

berupa  Pertanyaan - pertanyaan 

tertulis  

2. Dalam penelitian ini peneliti 

hanya  meneliti wajib pajak 

didaerah  KPP Tangerang 

Selatan 
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